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Abstract

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa jurusan Pemasaran SMK N 6 Pekanbaru mengenai transaksi online yang aman dan efisien. Pelatihan
dilaksanakan pada 15 Juli 2025, diikuti oleh 35 siswa, menggunakan metode partisipatif dan interaktif,
termasuk presentasi, diskusi, simulasi, dan praktik langsung. Evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada rata-rata skor siswa dari 60% menjadi 85%. Hasil ini
menegaskan efektivitas program dalam membekali siswa dengan literasi digital dan kesadaran keamanan
siber yang krusial untuk menghadapi era ekonomi digital.
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Abstrak

This Community Service (PkM) activity aimed to enhance the understanding of Marketing students at
SMK N 6 Pekanbaru regarding safe and efficient online transactions. The training was conducted on July 15,
2025, attended by 35 students, utilizing participatory and interactive methods, including presentations,
discussions, simulations, and hands-on practice. Evaluation using pre-test and post-test questionnaires showed
a significant increase in students’ average scores from 60% to 85%. These results confirm the program's
effectiveness in equipping students with crucial digital literacy and cybersecurity awareness to navigate the
digital economy era.

Kata kunci: Cybersecurity, Digital Literacy, Marketing, Online Transactions, Community Service

1. PENDAHULUAN

SMK N 6 Pekanbaru, khususnya jurusan Pemasaran, merupakan target audiens yang ideal
untuk program ini karena mereka akan secara langsung terlibat dalam dunia bisnis, termasuk
yang berbasis daring. Transaksi online sudah menjadi bagian integral dari strategi pemasaran
modern, mulai dari promosi produk hingga proses penjualan dan pembayaran. Meskipun
demikian, banyak siswa mungkin masih kurang familiar dengan praktik terbaik untuk melakukan
transaksi daring yang aman, seperti cara mengidentifikasi situs web palsu atau melindungi data
pribadi mereka. Pelatihan ini akan mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut, memastikan
mereka siap menghadapi tantangan di dunia kerja(Adhani, Abdillah, and Widayati 2015; Irawan
etal. 2015; Nasution, Hasan, and Setiawan 2018b, 2018a; Priandika et al. 2022; Toresa et al. 2023;
Wahyu Winarno 2015)..

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa SMK Pemasaran di Pekanbaru perlu
diperkenalkan pada berbagai platform e-commerce dan sistem pembayaran digital yang saat ini
populer. Selain itu, mereka juga harus memahami pentingnya meneliti reputasi penjual dan
membaca ulasan sebelum melakukan pembelian. Edukasi mengenai penggunaan kata sandi yang
kuat dan verifikasi dua langkah (two-factor authentication) sangat krusial untuk mencegah
kebocoran data. Materi pelatihan harus dirancang secara praktis dan interaktif, menggunakan
contoh kasus nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Dukungan dari pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan guru-guru, menjadi faktor
penentu keberhasilan program ini. Kolaborasi yang baik akan memastikan bahwa kegiatan ini
berjalan lancar dan materi yang disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada. Tim PkM dari
Fasilkom harus berkoordinasi secara efektif dengan pihak sekolah untuk menjadwalkan sesi
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pelatihan, menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan, dan mendistribusikan materi ajar. Keterlibatan
guru-guru jurusan Pemasaran dalam program ini juga penting agar mereka dapat melanjutkan
edukasi ini secara mandiri setelah program selesai.

Mengingat Pekanbaru adalah kota besar dengan pertumbuhan ekonomi digital yang pesat,
kegiatan ini memiliki dampak yang signifikan. Siswa yang dibekali dengan pengetahuan transaksi
daring yang aman akan menjadi agen perubahan di lingkungan mereka, menyebarkan informasi
ini kepada keluarga dan teman-teman. Dengan demikian, program ini tidak hanya bermanfaat
bagi siswa peserta, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi digital masyarakat secara
lebih luas. Keberhasilan program ini akan menjadi landasan untuk kegiatan serupa di sekolah lain
di masa depan.

Secara keseluruhan, program PkM ini diharapkan mampu membekali siswa SMK N 6
Pekanbaru dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi pelaku bisnis daring yang cerdas
dan bertanggung jawab. Pengetahuan ini akan menjadi bekal berharga bagi mereka saat
memasuki dunia kerja atau memulai usaha sendiri. Keahlian dalam bertransaksi daring yang
aman dan efisien akan meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga kerja yang semakin
kompetitif. Program ini adalah investasi jangka panjang untuk menciptakan generasi muda yang
melek teknologi dan siap menghadapi era digital.

Berikut adalah tabel yang mengaitkan masalah prioritas, solusi, dan iptek yang digunakan
untuk program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMK N 6 Pekanbaru.

Tabel 1. Kaitan Masalah Prioritas, Solusi yang digunakan, dan IPTEK yang diberikan

No Masalah Prioritas Solusi yang IPTEK yang diberikan
digunakan
1 Rendahnya pemahaman siswa Memberikan Memberikan
jurusan pemasaran SMK N 6 pelatihan dan pelatihan dan
Pekanbaru tentang transaksi edukasi mengenai edukasi mengenai
online yang aman dan efisien literasi digital, literasi digital,

keamanan siber,dan  keamanan siber, dan
praktik terbaik dalam praktik terbaik dalam
bertransaksi online. bertransaksi online.

2. METODE

Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara terstruktur dan
aplikatif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yakni meningkatkan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah pendekatan praktik langsung (hands-on training) yang dimulai dari tahap
persiapan, penyampaian materi, pelatihan, hingga evaluasi dan umpan balik. Selama pelatihan,
peserta tidak hanya menerima materi teoritis, tetapi juga didampingi dalam praktik penggunaan
aplikasi Al seperti ChatGPT dan Canva untuk membuat media pembelajaran interaktif.
Penggunaan metode ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata dalam
menerapkan teknologi digital dalam konteks pembelajaran di kelas. Selain itu, dilakukan diskusi
kelompok dan studi kasus untuk menggali lebih dalam pemahaman serta mengasah keterampilan
peserta dalam menyusun materi pembelajaran yang inovatif. Kegiatan ini dirancang agar dapat
memberikan hasil yang terukur dan relevan terhadap kebutuhan guru di lapangan, serta
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian, digunakan alat ukur berupa
kuesioner pre-test dan post-test yang disusun secara deskriptif dan kualitatif. Kuesioner pre-test
diberikan sebelum pelatihan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap
literasi digital dan pemanfaatan Al, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan untuk

P-ISSN XXXX-XXXX | E-ISSN XXXX-XXXX 18



SAN: Jurnal Sinergi Abdi Nusantara Vol. 1, No. 1 Agustus 2025, Hal. 17-26

mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, observasi
langsung terhadap proses pelatihan dan produk media pembelajaran yang dihasilkan juga
digunakan sebagai indikator keberhasilan secara kualitatif. Perubahan sikap guru terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran diamati melalui partisipasi aktif selama pelatihan dan
refleksi peserta setelah kegiatan. Dampak sosial budaya juga terlihat dari munculnya kolaborasi
antar guru dalam berbagi pengetahuan serta mengembangkan materi ajar berbasis digital. Dalam
jangka panjang, peningkatan ini diharapkan berdampak pada aspek ekonomi melalui efisiensi
waktu dan sumber daya dalam proses pembelajaran, serta peningkatan daya saing lulusan yang
terbiasa dengan pembelajaran berbasis teknologi.

PERSIAPAN AWAL

|

EVALUASI AWAL
(PRE-TEST)

l

PELAKSANAAN
SESI PELATIHAN

l

EVALUASI DAN
PENDAMPINGAN AKHIR

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

2.1. Tahap Persiapan

Tahap ini meliputi serangkaian kegiatan pra-pelaksanaan untuk memastikan kelancaran
dan efektivitas program. Pertama, koordinasi intensif akan dilakukan dengan pihak SMK N 6
Pekanbaru, termasuk kepala sekolah dan guru jurusan Pemasaran, untuk menyelaraskan jadwal
dan kebutuhan fasilitas. Kedua, penyusunan modul pelatihan akan dilakukan, mencakup materi
dasar literasi digital, identifikasi risiko penipuan online, penggunaan platform e-commerce,
sistem pembayaran digital, serta tips keamanan data pribadi. Modul ini akan dirancang dengan
bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan studi kasus relevan. Terakhir, persiapan
sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang nyaman, proyektor, koneksi internet stabil, dan
perangkat komputer/laptop yang memadai akan dipastikan ketersediaannya(Hasibuan and Atika
2023; Zuhri, Marthasari, and Azhar 2020).

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan akan dibagi menjadi beberapa sesi yang terstruktur. Setiap sesi
akan diawali dengan penyampaian materi dasar melalui presentasi interaktif, diikuti dengan sesi
diskusi untuk memfasilitasi tanya jawab dan pertukaran pandangan. Bagian inti dari pelaksanaan
adalah praktik langsung dan simulasi transaksi online, di mana siswa akan diajak untuk mencoba
berbagai skenario transaksi, seperti berbelanja di platform e-commerce, melakukan pembayaran
digital, dan mengidentifikasi ciri-ciri situs web atau penawaran yang mencurigakan. Penggunaan
aplikasi keamanan seperti autentikasi dua faktor juga akan didemonstrasikan dan dipraktikkan.

2.3. Tahap Evaluasi dan Pendampingan

Setelah sesi pelatihan utama selesai, akan dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat
pemahaman dan keterampilan siswa. Evaluasi ini akan dilaksanakan melalui kuesioner pre-test
sebelum pelaksanaan pengabdian untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal siswa, dan
kuesioner post-test sesudah pelaksanaan pengabdian untuk mengukur peningkatan pemahaman
dan keterampilan. Selain itu, observasi partisipasi siswa selama sesi praktik juga akan dilakukan.
Akan ada pula sesi pendampingan pasca-pelatihan untuk menjawab pertanyaan lanjutan atau
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memberikan bimbingan bagi siswa yang ingin mendalami topik tertentu. Tim PkM juga akan
mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru untuk mengidentifikasi area perbaikan dan
keberlanjutan program di masa mendatang.

2.4. Materi dan Durasi

Materi pelatihan akan mencakup topik-topik esensial yang akan disampaikan melalui
berbagai metode interaktif. Durasi total pelatihan akan disesuaikan dengan kurikulum sekolah
dan ketersediaan waktu siswa, namun idealnya akan dilaksanakan dalam 2-3 sesi pertemuan
dengan durasi masing-masing sekitar 2-3 jam, termasuk sesi praktik.

Tabel 2. Materi dan Durasi

No. Topik Materi Metode Pengajaran  Estimasi Durasi
1 Pengenalan Presentasi interaktif, = 30 menit
Transaksi Online diskusi kelompok
dan Manfaatnya
2 Risiko dan Jenis Studi kasus, analisis 60 menit
Penipuan Online contoh penipuan,
diskusi
3 Tips Keamanan Data Demonstrasi, praktik 45 menit
Pribadi dan Kata langsung (membuat
Sandi kata sandi kuat,
2FA)
4 Penggunaan Simulasi belanja 90 menit
Platform E- online, praktik
commerce dan pembayaran digital
Pembayaran Digital (misal: QRIS, e-
yang Aman wallet)
5 Etika Bertransaksi Diskusi etika, sesi 30 menit

Online dan Hak
Konsumen

tanya jawab tentang
hak dan kewajiban

2.5. Pihak Terlibat

Pihak utama yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Tim Dosen dan Mahasiswa Fakultas
[Imu Komputer sebagai pelaksana dan fasilitator. Siswa Jurusan Pemasaran SMK N 6 Pekanbaru
akan menjadi peserta aktif. Guru-guru jurusan Pemasaran akan berperan sebagai pendamping
dan penghubung antara tim PkM dan siswa. Manajemen SMK N 6 Pekanbaru akan memberikan
dukungan administratif dan fasilitas. Kolaborasi yang erat antara semua pihak akan menjadi kunci
keberhasilan program ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai transaksi online aman dan
efisien telah sukses dilaksanakan pada Selasa, 15 Juli 2025, bertempat di SMK N 6 Pekanbaru.
Program ini dihadiri oleh 35 orang siswa jurusan Pemasaran, yang menunjukkan antusiasme
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dan partisipasi aktif sepanjang sesi pelatihan. Bagian ini akan menguraikan hasil yang dicapai,
khususnya dari evaluasi kuesioner pre-test dan post-test, serta membahas implikasi dari temuan
tersebut secara lebih detail.

3.1 Persiapan Kegiatan

Sebelum pelaksanaan kegiatan utama, serangkaian persiapan matang telah dilakukan
untuk memastikan kelancaran dan efektivitas program. Tahap persiapan dimulai dengan
koordinasi intensif antara tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Fakultas [Imu Komputer
dengan pihak SMK N 6 Pekanbaru, termasuk Kepala Sekolah dan guru-guru jurusan Pemasaran.
Koordinasi ini bertujuan untuk menyelaraskan jadwal, mengidentifikasi kebutuhan spesifik
siswa, dan memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai.

Selanjutnya, penyusunan modul pelatihan dilakukan dengan cermat. Modul ini
mencakup materi esensial seperti literasi digital dasar, pengenalan berbagai jenis penipuan siber,
praktik terbaik dalam bertransaksi di platform e-commerce, penggunaan sistem pembayaran
digital yang aman, serta tips praktis untuk menjaga keamanan data pribadi. Modul dirancang agar
mudah dipahami oleh siswa SMK dan dilengkapi dengan contoh kasus nyata yang relevan dengan
pengalaman mereka.

Terakhir, persiapan sarana dan prasarana menjadi prioritas. Tim memastikan
ketersediaan ruang kelas yang kondusif, proyektor, koneksi internet yang stabil, serta perangkat
komputer atau laptop yang memadai untuk mendukung sesi praktik dan simulasi. Selain itu,
kuesioner pre-test juga disiapkan sebagai instrumen untuk mengukur pengetahuan awal siswa
sebelum pelatihan dimulai.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PkM dilaksanakan pada Selasa, 15 Juli 2025, dimulai dengan sesi pembukaan
yang dihadiri oleh perwakilan SMK N 6 Pekanbaru, tim Pengabdian kepada Masyarakat, dan 35
siswa jurusan Pemasaran. Sesi diawali dengan pemberian kuesioner pre-test untuk mengukur
pemahaman awal siswa.

Setelah pelaksanaan pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa, sesi pelatihan
dimulai dengan pendekatan partisipatif dan interaktif yang dirancang untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mudah dipahami. Tim Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) menggunakan media presentasi interaktif sebagai alat bantu visual untuk menjelaskan
secara rinci konsep dasar transaksi online, termasuk proses, manfaat, dan keuntungan dari
penggunaan layanan digital dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, penjelasan juga
mencakup berbagai risiko yang sering terjadi, seperti penipuan siber, phising, dan pencurian data
pribadi. Untuk mendorong keterlibatan aktif, siswa diajak berdiskusi dalam kelompok kecil, di
mana mereka saling bertukar pengalaman pribadi maupun pertanyaan seputar transaksi online
yang pernah mereka lakukan atau dengar. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun
pemahaman yang lebih kuat melalui pertukaran informasi antar siswa dan memperkuat
kemampuan berpikir kritis mereka terhadap isu-isu digital.

Bagian inti dari kegiatan pelatihan difokuskan pada praktik langsung dan simulasi
transaksi online, guna membekali siswa dengan pengalaman konkret. Dalam sesi ini, siswa diajak
untuk mengikuti simulasi belanja di platform e-commerce menggunakan skenario fiktif, lengkap
dengan pemilihan produk, proses checkout, dan konfirmasi pembayaran. Simulasi ini diperkuat
dengan praktik menggunakan metode pembayaran digital seperti QRIS dan e-wallet, yang saat ini
telah menjadi metode pembayaran populer di kalangan masyarakat. Selain itu, siswa juga dilatih
untuk mengenali ciri-ciri situs web palsu yang kerap digunakan dalam tindak kejahatan siber.
Pendekatan berbasis simulasi ini sangat penting untuk membangun kesadaran digital siswa, agar
mereka tidak hanya mengetahui secara teoritis, tetapi juga terampil dalam mengidentifikasi dan
menghindari potensi bahaya saat bertransaksi di dunia maya.
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Untuk melengkapi keterampilan digital dasar siswa, pelatihan juga mencakup
demonstrasi penggunaan fitur keamanan seperti otentikasi dua faktor (2FA) yang semakin
menjadi standar dalam menjaga keamanan akun digital. Siswa diperkenalkan pada pentingnya
pengamanan data pribadi, serta bagaimana cara membuat kata sandi yang kuat dan sulit ditebak
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Setelah sesi penjelasan, para siswa diminta untuk
mempraktikkan secara langsung pembuatan akun dengan pengaturan keamanan yang tepat,
termasuk aktivasi 2FA dan pengelolaan sandi. Metode ini tidak hanya menekankan pada
pemahaman teoritis, tetapi juga membentuk kebiasaan baik dalam menjaga keamanan digital.
Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan mampu memberikan bekal praktis kepada siswa agar
dapat menjadi pengguna teknologi yang cerdas, bijak, dan terlindungi dalam melakukan aktivitas
digital, khususnya transaksi online.

T —
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W TR
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Gambar 2. Suasana Pengabdian Kepada Masyarakat

3.3 Hasil Kuesioner (Pre-test dan Post-test)
3.3.1 Metodologi Pengukuran

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, kuesioner pre-test diberikan sebelum kegiatan
dimulai. Kuesioner ini dirancang untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal siswa
mengenai transaksi online yang aman dan efisien, mencakup aspek-aspek dasar hingga
menengah. Setelah seluruh sesi pelatihan selesai, kuesioner post-test diberikan dengan
pertanyaan yang sama atau setara untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa secara
kuantitatif.

3.3.2 Analisis Perbandingan Skor

Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor post-test
dibandingkan dengan pre-test. Rata-rata nilai pre-test siswa berada pada kisaran 60%. Angka
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai
konsep transaksi online, mungkin dari pengalaman pribadi atau paparan media. Namun, terdapat
kesenjangan pengetahuan yang mendalam terutama terkait aspek keamanan siber (seperti
phishing, malware), identifikasi penipuan online (misalnya, ciri-ciri situs web palsu atau tawaran
terlalu bagus untuk menjadi kenyataan), dan praktik efisien dalam mengelola transaksi digital
(seperti penggunaan fitur-fitur keamanan pada aplikasi pembayaran).

Setelah mengikuti pelatihan, rata-rata nilai post-test meningkat drastis hingga
mencapai kisaran 85%. Peningkatan sebesar 25% ini adalah indikator kuat bahwa materi yang
disampaikan dan metode pengajaran yang digunakan sangat efektif. Peningkatan ini tidak hanya
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terbatas pada pemahaman teoritis, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi
ancaman dan menerapkan langkah-langkah keamanan.

Berikut adalah tabel perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test secara keseluruhan:
Tabel 3. Tabel Rata-Rata Skor

Jenis Tes Rata-rata Skor (%)
Pre-test 60
Post-test 85

Untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai peningkatan pemahaman,
berikut adalah rata-rata skor pre-test dan post-test untuk setiap pertanyaan kunci dalam
kuesioner:

Tabel 4. Daftar Pertanyaan Kuiseioner

No Pertanyaan Kuesioner Rata-rata Rata-rata Pening
Skor Pre-  Skor katan
test (%) Post-test (%)

(%)
1 Bagaimana cara Anda mengidentifikasi 55 88 33

tautan atau email yang mencurigakan
(phishing)?

2 Seberapa penting penggunaan kata sandi 65 92 27
yang kuat dan unik untuk setiap akun
online Anda?

3 Jelaskan apa itu otentikasi dua faktor 50 85 35
(2FA) dan mengapa penting untuk
keamanan akun Anda.

4 Apa saja langkah-langkah yang Anda 60 87 27
lakukan untuk memastikan keamanan saat
berbelanja di platform e-commerce?

5 Bagaimana cara Anda memastikan 70 90 20
transaksi pembayaran digital (misal: QRIS,
e-wallet) dilakukan dengan aman?

6 Apa yang akan Anda lakukan jika 60 83 23
menemukan penawaran online yang
terlihat "terlalu bagus untuk menjadi
kenyataan"?

7 Seberapa sering Anda memeriksa riwayat 58 80 22
transaksi atau laporan keuangan online
Anda?

8 Apakah Anda mengetahui hak-hak Anda 62 84 22

sebagai konsumen dalam transaksi online?
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9 Bagaimana Anda melindungi data pribadi 57 86 29
Anda saat melakukan transaksi online?

10 Apa saja tanda-tanda situs web palsu atau 63 89 26
tidak aman yang perlu diwaspadai?

Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Kuesioner Literasi Digital
B Pre-test
B Post-test

80

60

Skor (%)

40

20

Pertanyaan Kuesioner

Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Literasi Digital Siswa Pemasaran

Grafik di atas menunjukkan hasil perbandingan antara rata-rata skor pre-test dan post-
test dari 10 butir pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada 35 siswa jurusan Pemasaran
sebelum dan sesudah pelatihan literasi digital dan keamanan transaksi online. Grafik ini
menggambarkan peningkatan tingkat pemahaman siswa terhadap berbagai aspek penting dalam
melakukan transaksi digital secara aman.

Setiap pertanyaan mewakili kompetensi kunci, seperti kemampuan mengenali email
phishing, pentingnya penggunaan kata sandi yang kuat, pemahaman tentang otentikasi dua faktor
(2FA), hingga kewaspadaan terhadap situs web palsu dan hak-hak konsumen dalam transaksi
daring. Pada seluruh pertanyaan, terjadi peningkatan skor yang cukup signifikan. Misalnya, pada
pertanyaan tentang penjelasan otentikasi dua faktor, skor pre-test adalah 50%, meningkat
menjadi 85% pada post-test — menunjukkan lonjakan sebesar 35%, yang merupakan
peningkatan tertinggi di antara semua indikator.

Secara umum, seluruh skor post-test berada di atas 80%, yang mencerminkan
peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menandakan bahwa metode
pelatihan yang diterapkan—melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung—berhasil
meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam menjaga keamanan digital mereka.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya efektif secara teoritis, tetapi juga memberikan
dampak praktis yang nyata dalam kesiapan siswa menghadapi tantangan dunia digital.

3.4 Pembahasan
3.4.1 Efektivitas Metode Pelaksanaan

Peningkatan signifikan pada skor post-test secara jelas membuktikan keberhasilan program
PkM ini dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran keamanan
transaksi online siswa. Metode pelaksanaan yang partisipatif dan interaktif menjadi kunci
utama keberhasilan ini.
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e Presentasi interaktif tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga mendorong siswa untuk
bertanya dan berdiskusi, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis.

e Diskusi kelompok memfasilitasi pertukaran ide dan pengalaman antar siswa, memperkaya
perspektif mereka tentang berbagai skenario transaksi.

e Simulasi dan praktik langsung adalah elemen paling krusial, di mana siswa secara aktif
terlibat dalam skenario transaksi fiktif. Ini memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan
pengetahuan secara langsung, memahami risiko secara empiris, dan merasakan pentingnya
solusi keamanan dalam konteks nyata. Misalnya, saat simulasi belanja online, mereka
diajarkan untuk memeriksa sertifikat keamanan situs web atau mengamati tanda-tanda
penipuan.

3.4.2 Dampak Partisipasi Siswa

Partisipasi aktif dari 35 siswa jurusan Pemasaran menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan kegiatan pelatihan ini. Kehadiran penuh serta antusiasme mereka selama sesi
berlangsung, baik dalam bertanya, berdiskusi, maupun mengikuti setiap praktik yang diberikan,
mencerminkan tingginya minat dan relevansi materi terhadap kebutuhan mereka sebagai calon
profesional di bidang pemasaran. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ruang belajar formal, tetapi
juga wadah interaktif yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan baru terkait
dunia digital secara langsung. Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa siswa merasa terlibat
dan melihat nilai nyata dari pelatihan dalam konteks karier yang akan mereka jalani.

Pemahaman tentang bagaimana melakukan transaksi online secara aman dan efisien
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa pemasaran di era ekonomi digital.
Peran transaksi digital sangat sentral dalam strategi pemasaran modern, mulai dari penjualan
produk hingga pelayanan pelanggan. Melalui pelatihan ini, siswa dibekali dengan wawasan dan
keterampilan yang memungkinkan mereka untuk menjadi konsumen digital yang cerdas dan
kritis, sekaligus pelaku bisnis yang bertanggung jawab dan sadar akan risiko keamanan siber.
Dengan pengetahuan ini, mereka akan lebih siap untuk mengelola transaksi keuangan digital
secara bijak, memahami regulasi serta etika dalam bertransaksi, dan mampu mengenali serta
menghindari potensi penipuan dalam dunia e-commerce. Bekal ini sangat penting sebagai fondasi
mereka dalam menghadapi tantangan dunia kerja digital di masa depan.

Gambar 4. Foto Bersama Peserta, Guru dan Tim Pengabdian
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4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil
membekali siswa jurusan Pemasaran SMK N 6 Pekanbaru dengan pengetahuan dan keterampilan
esensial mengenai transaksi online yang aman dan efisien. Peningkatan pemahaman yang terukur
melalui kuesioner pre-test dan post-test menegaskan dampak positif program ini. Diharapkan,
pengetahuan ini akan menjadi fondasi yang kuat bagi siswa dalam menghadapi tantangan dan
peluang di era digital, serta berkontribusi pada peningkatan keamanan transaksi daring di
lingkungan mereka dan masyarakat luas.
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